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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ESG dan product 
inovation serta pengaruh moderasi BDP-AI terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
sumber data sekunder dengan teknik pengumpulan data purposive sampling. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan telah memperoleh skor ESG dari Bloomberg setidaknya 1 tahun 
dengan interval tahun 2018 – 2022. Sampel pengamatan berjumlah 24 perusahaan 
dengan observasi 86 setelah melalui proses sampling dan pembuangan data outlier. 
Teknik analisis data digunakan model regresi data panel dengan pemilihan model 
terbaik melalui uji Chow, uji LM, dan uji Hausman. Berdasarkan hasil pengujian 
disimpulkan bahwa: (1) aspek lingkungan, sosial, dan product innovation tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, (2) aspek tata kelola dan BDP-AI memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap ROA, (3) BDP-AI tidak mampu memoderasi 
keseluruhan variabel independen terhadap kinerja perusahaan manufaktur. 

Kata Kunci: ESG, BDP-AI, Product Innovation, dan ROA 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of ESG and product 
innovation as well as the moderating influence of BDP-AI on the performance of 
manufacturing companies in Indonesia. This research is quantitative research with 
secondary data sources using purposive sampling data collection techniques. This 
research was conducted on manufacturing companies that are listed on the 
Indonesia Stock Exchange and have obtained an ESG score from Bloomberg for at 
least 1 year with an interval of 2018 - 2022. The observation sample consisted of 
24 companies with 86 observations after going through a sampling process and 
removing outlier data. The data analysis technique used a panel data regression 
model with the selection of the best model through the Chow test, LM test and 
Hausman test. Based on the test results, it is concluded that: (1) environmental, 
social and product innovation aspects do not have a significant effect on ROA, (2) 
governance aspects and BDP-AI have a significant positive effect on ROA, (3) 
BDP-AI is unable to moderate overall independent variable on the performance of 
manufacturing companies. 

Keywords: ESG, BDP-AI, Product Innovation, and ROA 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya era teknologi digitalisasi baik secara konvergen dan 

divergen memberikan peluang kepada perusahaan untuk meningkatkan 

kinerjanya (Tortorella et al., 2019). Strategi perusahaan secara multidimensi 

diperlukan untuk mencapai kinerja perusahaan secara maksimal (Hariyati et 

al., 2019). Perusahaan manufaktur dianggap sebagai perusahaan dengan 

pertumbuhan yang tinggi serta perkembangan inovasi atau ide baru dalam 

metode operasionalnya (Tze San et al., 2022). Di Indonesia sendiri 

pembangunan industri menjadi salah satu pilar pembangunan ekonomi 

nasional, yang mana sektor industri menjadi penggerak utama perekonomian 

nasional pada tahun 2021 (Ditjen KPAII, 2023).  

 

Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDB Nasional Tahun 2021 

Sumber: (BPS, 2023) 
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Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa industri pengolahan 

nonmigas menyumbangkan kontribusi tertinggi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional pada tahun 2021 yaitu sebesar 17,36%. Kemudian, sisi 

ekspor sendiri industri manufaktur terus meningkat meskipun di tengah 

gempuran pandemi Covid-19 yaitu sebesar $177,10 miliar sedangkan nilai 

impornya adalah $155,29 pada tahun 2021, hal tersebut menunjukan bahwa 

pada tahun 2021 industri manufaktur mengalami surplus perdagangan (Ditjen 

KPAII, 2023). 

Kementerian perindustrian juga menyatakan bahwa kinerja industri 

manufaktur di Indonesia mengalami pertumbuhan pada level ekspansif 

sepanjang tahun 2022. Hasil perhitungan Indeks Kepercayaan Industri (IKI) 

dan Purchasing Manager’s Index (PMI) menyatakan bahwa posisi industri 

manufaktur di Indonesia naik dari 50,9% pada bulan desember 2022 menjadi 

51,54% pada bulan januari 2023. Hal tersebut menjadikan sektor manufaktur 

sebagai multiplier effect bagi perekonomian nasional. Contohnya adalah 

meningkatkan nilai tambah bahan baku dalam negeri, menarik investasi masuk 

ke tanah air, menghasilkan devisa yang tinggi dari sektor ekspor negara, dan 

menambah jumlah serapan tenaga kerja sehingga mengurangi dampak 

kemiskinan (Kemenperin, 2023).  

Saat ini dunia sedang dihadapkan dengan perubahan iklim yang begitu 

drastis seperti pemanasan global dan peningkatan emisi gas karbon yang 

berpotensi untuk menimbulkan dampak buruk bagi bumi (Jeanice & Kim, 

2023). Dalam menghadapi permasalahan tersebut diperlukan inisiatif 
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transformasi guna mempercepat transisi menuju perekonomian rendah karbon 

(Hasan et al., 2023). Pada tahun 2022 yang lalu indonesia ditunjuk sebagai 

perwakilan ASEAN dalam forum presidensi G20 di Bali. Tema pada presidensi 

G20 tersebut adalah “Recover Together, Recover Stronger” yang diproksikan 

dalam 6 agenda prioritas jalur keuangan diantaranya adalah exit strategy untuk 

mendukung pemulihan yang adil, scarring effect dampak pandemi untuk 

mengamankan pertumbuhan masa depan, sistem pembayaran pada era digital, 

keuangan berkelanjutan, inklusi keuangan: digital & UKM, dan perpajakan 

internasional (Sinaga, 2022).  

Keuangan berkelanjutan telah menarik banyak perhatian dari beberapa 

praktisi, investor, dan pembuat kebijakan (Yuen et al., 2022). Hal ini didukung 

dengan pengalihan fokus para investor, konsumen, dan perusahaan ke arah 

yang lebih berkelanjutan (Melinda & Wardhani, 2020). Perekonomian 

keberlanjutan diharapkan dapat mencapai kesejahteraan dalam jangka panjang 

melalui faktor lingkungan, sosial, dan ekonomi. Perspektif perusahaan berbasis 

sumber daya menunjukkan bahwa perusahaan memeroleh kinerja yang unggul 

ketika mereka mengungkapkan sumber daya keuangan dan non-keuangannya 

yaitu dilihat dari pengungkapan ESG (Buallay, 2019). Keberlanjutan ini 

penting dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kualitas hidup sehingga 

generasi yang akan datang juga dapat menikmati kualitas hidup yang lebih baik 

(Dicuonzo et al., 2022).  

Menurut laporan dari CFA institute (2019) lebih dari 2.300 investasi 

perusahaan dengan total aset sebesar 86 triliun USD mendukung seruan dari 
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perserikatan bangsa-bangsa (PBB) untuk berkomitmen dalam mengungkapkan 

aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) yang diintegrasikan ke dalam 

keputusan investasi mereka (CFA, 2019). Perusahaan yang telah melakukan 

pengungkapan ESG mengalami peningkatan jangka panjang dari segi efisiensi, 

loyalitas pelanggan, reputasi perusahaan, akses ke modal, penghematan biaya, 

dan kapasitas inovasi (Arrive et al., 2019). Menurut Scholtens 2008, saat ini 

banyak perusahaan yang sudah memerhatikan tanggung jawab sosial dan 

lingkungannya, hal ini disebabkan karena kelangsungan hidup perusahaan 

ditentukan oleh hubungan yang terjalin antara perusahaan dengan masyarakat 

dan lingkungan sekitar.  

Perusahaan yang beroperasi dalam bidang industri merupakan salah satu 

tokoh utama yang bertanggung jawab atas pencemaran lingkungan akibat emisi 

polutan dari kegiatan produksi yang mereka lakukan (Dicuonzo et al., 2022). 

Salah satu upaya yang mereka lakukan guna mempertanggung jawabkan hal 

tersebut adalah dengan menerbitkan laporan keberlanjutan yang memuat 

kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) sebagai ukuran keberlanjutan 

(Wan et al., 2023). Laporan tersebut dapat berupa laporan yang berdiri sendiri 

atau laporan secara terpisah yang mengintegrasikan aspek sosial dan 

lingkungan dalam laporan tahunan (Alareeni & Hamdan, 2020).  

Beberapa penelitian mendefinisikan aspek lingkungan sebagai rangkaian 

tindakan manajerial untuk menghadapi tekanan ekonomi, lembaga, dan 

peraturan dengan tetap memperhatikan lingkungan alam (Tzouvanas et al., 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al. (2018) mengatakan bahwa 
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perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal perlu memulai gerakan dalam 

perlindungan lingkungan, hal ini dimaksudkan untuk keterbukaan informasi 

lingkungan secara komprehensif sehingga berpengaruh terhadap penilaian 

perusahaan. Perusahaan yang memperhatikan aspek lingkungan hidup lebih 

mampu untuk menghadapi risiko lingkungan hidup dan memiliki inovasi 

terkait penggunaan energi terbarukan, sehingga hal tersebut menjadi 

keunggulan kompetitif dalam efisiensi biaya dan akhirnya kinerja perusahaan 

dapat meningkat (Ihsani et al., 2023).  

Kriteria sosial menitikberatkan pada hubungan perusahaan dengan pihak 

eksternal seperti masyarakat sekitar, pemasok, pelanggan, media, komunitas, 

dan pihak lain yang memiliki interaksi dengan perusahaan1. (Ihsani et al., 

2023), mengatakan bahwa perusahaan yang memperhatikan aspek sosial 

seperti kesejahteraan, kepercayaan, keadilan, keamanan, dan loyalsitas dari 

pihak eksternal tersebut memiliki dampak langsung terhadap produktivitas 

perusahaan dan dapat memberikan kontribusi terhadap daya saing perusahaan. 

Aspek sosial juga memiliki manfaat untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, seperti contoh yang diberikan Seker & Gungor (2022) yaitu 

karyawan yang puas akan lebih termotivasi untuk bekerja sehingga 

meningkatkan produktivitas, sementara itu pemasok yang puas akan 

termotivasi untuk memberikan diskon sehingga perusahaan mendapatkan 

harga bahan yang lebih murah.  

 
1 (IEC 2023, “Mengenal ESG (Environmental, Social, and Governance)” 
https://environment-indonesia.com/mengenal-esg-environmental-social-and-governance 
(diakses pada 20 Desember 2023, pukul 23 45) 
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Perusahaan yang memiliki aspek tata kelola yang baik akan memastikan 

bahwa anggota dewan dan eksekutif bertindak demi kepentingan terbaik 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya (Ihsani et al., 2023). 

Operasional perusahaan yang efektif, tata kelola manajemen risiko ESG yang 

baik, dan transparansi laporan kinerja perusahaan dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan sehingga tata kelola perusahaan yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan (Ruan & Liu, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Kim & 

Li (2021) mengatakan bahwa perusahaan menggunakan indeks pengukuran 

tata kelola perusahaan terhadap keuangan perusahaan, nilai perusahaan, 

profitabilitas, penjualan, pembelian aset tetap, serta merger dan akuisisi untuk 

memperkirakan hak-hak pemegang saham.  

Perusahaan menyadari bahwa pengungkapan ESG sangat penting guna 

menggambarkan reputasi dan citra baik mereka dalam menghadapi tantangan 

isu lingkungan bagi pemangku kepentingan (Nurim et al., 2022). 

 

Gambar 1.2 Pengaruh Pelaporan Keberlanjutan Bagi Perusahaan 

Sumber: (EY, 2019) 
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Data tersebut menunjukkan bahwa apabila suatu perusahaan melakukan 

pelaporan keberlanjutan yang memuat ESG maka perusahaan tersebut akan 

mengalami kenaikan reputasi dari stakeholdernya. Adanya laporan 

berkelanjutan diharapkan mampu mengomunikasikan kinerja perusahaan dan 

dampak yang ditimbulkannya. Pengungkapan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) telah berkembang dan menjadi salah satu hal yang 

penting bagi setiap organisasi (EY, 2019). Qoyum et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa ESG memiliki implikasi bagi finansial perusahaan, hal 

ini disebabkan karena melalui ESG investor dapat mencapai hasil non finansial 

sekaligus memeroleh imbal hasil kompetitif. Demi menjaga keseimbangan 

antara ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan, pemerintah sebagai pihak 

regulator melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51 /Pojk.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik. 

Pasal 10 pada peraturan tersebut menyatakan bahwa LJK (Lembaga Jasa 

Keuangan), Emiten, dan Perusahaan Publik wajib menyusun laporan 

keberlanjutan, dimana kewajiban pelaksanaan pelaporan berkelanjutan dimulai 

pada tahun 2019 (POJK, 2017). 

Inovasi dalam kegiatan penelitian dan pengembangan memberikan 

kontribusi terhadap keselarasan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Agustia et al., 2022). OECD (2018), mengungkapkan bahwa investasi pada 

penelitian dan pengembangan sangat penting untuk mendorong pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi. Hal itu membuktikan bahwa kegiatan penelitian 
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dan pengembangan penting untuk dilakukan. Kegiatan penelitian dan 

pengembangan diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan reputasi 

perusahaan dalam jangka panjang (Wadho & Chaudhry, 2018). Inovasi 

menjadi salah satu faktor penting untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan 

(Amin & Aslam, 2017). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

perusahaan yang melakukan kolaborasi teknologi untuk meningkatkan inovasi 

produk mereka mengalami peningkatan kinerja secara internal (Wang et al., 

2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh El-Kassar & Singh (2019) 

mengatakan bahwa inovasi ramah lingkungan dan faktor-faktor yang 

membantu mengatasi tantangan teknologi dapat mempengaruhi kinerja dan 

keunggulan kompetitif suatu perusahaan. 

Beberapa waktu yang lalu, Indonesia berhasil meraih peringkat 14 dari 

17 negara di kawasan Asia Tenggara, Asia Timur, dan Oseania (SEAO) dan 

peringkat 85 dari 131 negara di dunia pada Global Innovation Index (GII) tahun 

2020 (Kemenko Marves, 2021). Indeks ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk bersaing 

antar negara. GII menekankan pengukuran kinerja perekonomian suatu negara 

agar selalu mengalami perkembangan kemajuan inovasi (Kemenko Marves, 

2021). Penelitian dan pengembangan perusahaan merupakan salah satu unsur 

penting dalam pertumbuhan ekonomi (Alam et al., 2019). Investasi dalam hal 

penelitian dan pengembangan merupakan upaya perusahaan untuk beradaptasi 

terhadap perubahan, keunggulan kompetitif, pertumbuhan jangka panjang, dan 

kemajuan teknologi sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Agustia 
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et al., 2022). Pada literatur sebelumnya dijelaskan bahwa penelitian dan 

pengembangan, inovasi, manajemen teknologi, riset pasar, pengambilan 

keputusan, dan sebagainya merupakan bagian dari konsep kemampuan dinamis 

suatu perusahaan (Pundziene et al., 2021) Kemampuan dinamis inilah yang 

memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan tantangan teknologi 

yang sedang dihadapi perusahaan di era revolusi industri 4.0 ini. 

Salah satu faktor yang dapat mengatasi tantangan teknologi adalah 

dengan memaksimalkan dan berbaur dengan kemajuan teknologi itu sendiri. 

Dalam beberapa tahun terakhir, “Big Data” muncul sebagai garda terdepan 

dalam menciptakan produktivitas dan peluang bagi perusahaan yang mengubah 

cara mereka berbisnis (Rahi et al., 2022). Penelitian terdahulu mengatakan 

bahwa big data dapat membantu organisasi dalam mengurangi biaya, membuat 

produk lebih cepat, dan menciptakan produk atau layanan baru untuk 

memenuhi perubahan kebutuhan pelanggan (Dubey et al., 2020a). Selain itu, 

big data juga dapat mengatasi tantangan teknologi, mencapai keunggulan 

kompetitif, dan meningkatkan kinerja ekonomi dan lingkungan dari suatu 

organisasi (El-Kassar & Singh, 2019). Big data tidak hanya relevan digunakan 

untuk kegiatan pemasaran dan manajemen pelanggan, namun juga model 

pendapatan baru serta pemeliharaan secara preventif (Bouwman et al., 2019). 

Industri 4.0 yang mencakup beberapa konsep seperti cloud manufactur 

(CM), aditif manufacturer (AM), teknologi disruptif seperti big data analitik 

(BDA), komputasi awan, artificial intellegence (AI), dan internet of things 

(IoT) memainkan peran penting dalam mengembangkan bisnis berkelanjutan 
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(Bocken et al., 2016). Perkiraan data pasar global menunjukkan bahwa big data 

akan mengalami peningkatan dari $193,14 miliar tahun 2019 menjadi $420,98 

pada tahun 2027 (Olabode et al., 2022). Hal tersebut didukung dengan 

meningkatnya investasi untuk big data yang mengalami peningkatan dari 6% 

menjadi 9% selama periode 5 tahun (Bughin, 2016). Namun, meskipun 

demikian transformasi teknologi yang diproksikan melalui big data tidak serta 

merta langsung meningkatkan kinerja perusahaan, diperlukan beberapa 

perubahan model bisnis guna mendukung hal tersebut (Bouwman et al., 2019).  

Dewasa ini sektor industri telah mengadopsi Big Data Powered Artificial 

Intellegence (BDP-AI) sebagai bagian dasar model bisnis baru mereka yang 

mencakup fungsi rantai pasokan, pemasaran, penjualan, dan dampak sosial 

serta lingkungan perusahaan (Bouwman et al., 2019) Hal tersebut dilakukan 

guna meningkatkan publisitas perusahaan melalui media sosial. Oleh karena 

itu, saat ini sektor industri tersebut memiliki tanggungjawab untuk 

memanfaatkan teknologi digital guna menjangkau dan menunjukkan bahwa 

mereka telah memenuhi komitmen terhadap aspek lingkungan dan masyarakat 

(Bag et al., 2021). Beberapa alasan diatas yang mendasari apakah Big Data 

Powered Artificial Intellegence (BDP-AI) dapat memoderasi hubungan antara 

pengungkapan ESG serta kemampuan perusahaan dalam mengembangan 

inovasi produknya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Mengingat pentingnya ESG dan product innovation, banyak penelitian 

yang mengeksplorasi dampak ESG dan juga product innovation terhadap 

kinerja perusahaan. Namun, hasil penelitian terdahulu tersebut terdapat 
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ketidakkonsistenan baik dalam aspek pengaruh ESG maupun product 

innovation dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Alareeni & Hamdan (2020) dan Buallay (2019) yang 

menyatakan bahwa ESG berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, namun hasil berbeda didapatkan ketika pengukuran dilakukan 

dengan masing-masing sub dimensi ESG terhadap kinerja perusahaan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kim & Li (2021) dan Zhao et al. 

(2018) menunjukkan hasil yang signifikan antara ESG dengan kinerja 

keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ruan & Liu 

(2021) dan Seker & Gungor (2022) menunjukkan pengaruh yang negatif antara 

ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan ROA 

dan Tobin’s Q.  

Inkonsistensi ini terjadi karena beberapa faktor yaitu perbedaan jumlah 

sampel data, periode pengamatan, cakupan geografis, dan kebijakan masing-

masing negara (Ihsani et al., 2023). Sementara itu Ruan & Liu (2021) 

menyatakan bahwa perbedaan tersebut disebabkan karena sebagian besar 

penelitian masih menggunakan standar penelitian kualitatif dibandingkan 

kuantitatif sehingga menyebabkan hasil penelitian belum mencapai konsensus. 

Selain itu Ruan & Liu (2021) juga mengatakan bahwa perbedaan terjadi karena 

sifat industri dari objek penelitian yang berbeda, dan pasar negara 

berkembangan dan negara maju berada pada tahap perkembangan yang 

berbeda pula sehingga sulit mendapatkan generalisasi hasil pengukuran ESG 

terhadap kinerja perusahaan.  



12 
 

 

Sementara itu, dalam hal pengembangan inovasi produk kini telah 

banyak literatur yang membahas terkait dengan dampak adanya inovasi produk 

terhadap produktivitas. Peningkatan signifikan terlihat pada akses informasi 

dan pasar baru dalam beberapa tahun terakhir ini terutama pada negara 

berkembang yang diharuskan bisa meningkatkan daya saing dalam hal 

teknologi dan inovasi produk baru. Namun, pemahaman terkait inovasi dan 

dampak ekonominya masih terbatas pada negara-negara berkembang. 

Kekurangan ini disebabkan karena terbatasnya ketersediaan data secara rinci 

mengenai proses inovasi perusahaan di negara-negara berkembang (Wadho & 

Chaudhry, 2018). Untuk itulah penelitian ini dilakukan dengan harapan 

Indonesia dapat menjadi proksi dari negara berkembang dalam hal ketersediaan 

informasi mengenai pengaruh inovasi produk terhadap produktivitas 

perusahaan yang nantinya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ESG DAN PRODUCT INNOVATION PADA KINERJA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA: PERAN MODERASI 

BIG DATA POWERED ARTIFICIAL INTELLEGENCE” Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustia et al., 2022; 

Alareeni & Hamdan, 2020; & Dubey et al., 2020) adalah peneliti 

menggabungkan 3 unsur dari ketiga penelitian tersebut yaitu ESG dan product 

innovation dalam mempengaruhi kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh Big 

Data Powered Artificial Intellegence (BDP-AI). Selain itu, penelitian ini juga 

merupakan penelitian pertama yang menguji efek moderasi dari BDP-AI 
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terhadap pengungkapan ESG serta adanya inovasi produk suatu perusahaan 

guna meningkatkan kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia.  

Indonesia sendiri dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan 

jangkauan penulis dalam memperoleh data hanya sebatas pada perusahaan 

yang berada di Indonesia. Namun, alasan yang lebih mendasar adalah 

Indonesia berada pada peringkat 4 negara dengan pengguna internet terbanyak 

di dunia yaitu sebesar 204,7 juta pada tahun 2022 (Kominfo.go.id). Hal tersebut 

menandakan bahwa masyarakat indonesia sudah tidak asing dengan 

perkembangan teknologi digitalisasi yang kian merambah ke berbagai sektor 

termasuk sektor industri.  

 

B. Rumusan Masalah 

Perusahaan yang beroperasi dalam bidang industri merupakan salah satu 

tokoh utama yang bertanggung jawab atas pencemaran lingkungan akibat emisi 

polutan dari kegiatan produksi yang mereka lakukan. Laporan keberlanjutan 

yang memuat ESG merupakan solusi yang ditawarkan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap aspek lingkungan dan sosial 

didukung oleh tata kelola perusahaan yang baik. Mengingat pentingnya ESG, 

sudah banyak literatur terdahulu yang meneliti tentang ESG dan juga 

subdimensinya. Namun, dari sekian banyak penelitian tersebut terjadi 

inkonsistensi terhadap hasil yang didapatkan atas pengaruh ESG terhadap 

kinerja perusahaan. Beberapa peneliti mengatakan bahwa ESG dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, namun peneliti lain justru menemukan 
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bahwa ESG berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. Dari kesenjangan 

antara masalah dan beberapa penelitian terdahulu tersebut akhirnya peneliti 

tertarik untuk menguji apakah ESG berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan di Indonesia? 

Investasi dalam hal penelitian dan pengembangan merupakan upaya 

perusahaan untuk beradaptasi terhadap perubahan, keunggulan kompetitif, 

pertumbuhan jangka panjang, dan kemajuan teknologi yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Inovasi produk baru dari hasil 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan 

dapat menjadi keunggulan kompetitif perusahaan dalam menghadapi tantangan 

teknologi masa kini. Namun, pemahaman terkait inovasi dan dampak 

ekonominya masih terbatas bagi negara-negara berkembang. Kekurangan ini 

disebabkan karena terbatasnya ketersediaan data secara rinci mengenai proses 

inovasi perusahaan di negara-negara berkembang. Untuk itulah penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui apakah product innovation berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan di Indonesia? 

Memasuki era industri 4.0 mengharuskan perusahaan untuk dapat 

menjawab tantangan teknologi bisnis yang berlaku. Big data yang didukung 

oleh kecerdasan buatan (AI) merupakan jawaban atas tantangan tersebut. 

Diperkirakan bahwa dalam beberapa tahun kedepan pasar global dan investasi 

big data akan meningkat pesat, untuk itulah BDP-AI merupakan jawaban 

paling tepat untuk saat ini. Namun, transformasi teknologi yang diproksikan 

melalui big data tidak serta merta langsung meningkatkan kinerja perusahaan, 
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diperlukan beberapa perubahan model bisnis guna mendukung hal tersebut. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menguji pengaruh antara Big Data 

Powered Artificial Intellegence (BDP-AI) terhadap kinerja perusahaan di 

Indonesia. Selain itu, peneliti juga tertarik untuk melihat apakah dengan adanya 

BDP-AI ini akan memperkuat atau justru memperlemah kemampuan 

perusahaan dalam melakukan pengungkapan ESG dan mengembangkan 

inovasi produk baru demi meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pengungkapan ESG dan sub komponennya terhadap 

kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh product innovation terhadap kinerja perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh Big Data Powered Artificial Intellegence (BDP-AI) 

terhadap kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia. 

4. Mengetahui pengaruh ESG dan product innovation terhadap kinerja 

perusahaan manufaktur di Indonesia yang dimoderasi oleh adanya Big 

Data Powered Artificial Intellegence (BDP-AI). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

dalam dunia akademisi terkait pengaruh ESG dan product innovation yang 
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dimoderasi oleh Big Data Powered Artificial Intellegence (BDP-AI) pada 

kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

topik yang sama dengan penelitian ini. Selain itu, harapannya penelitian 

ini juga dapat menjadi bahan bacaan bagi civitas akademika dalam 

mengembangkan penelitian terbaru terkait isu terkini lingkungan dan 

industri 4.0. 

2. Manfaat Praktis 

a. Perusahaan  

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan manajemen guna 

memaksimalkan teknologi digitalisasi untuk mengungkapkan ESG 

dan mengembangkan produk baru agar kinerja dan reputasi 

perusahaan meningkat. 

b. Investor 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

sebelum melakukan investasi dengan memperhatikan kinerja 

perusahaan yang dilihat dari segi pengungkapan ESG serta 

pemanfaatan teknologi digitalisasi untuk mengambangkan inovasi 

produk baru dan penggunaan AI dalam kegiatan operasionalnya. 

c. Regulator  

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak regulator untuk merumuskan pembaruan 
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terkini terkait pengungkapan laporan berkelanjutan dan penyesuain 

teknologi digitalisasi dalam pemanfaatan teknis perusahaan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dijelaskan dalam lima bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang mengapa penelitian 

ini perlu dilakukan, kemudian bab ini juga memuat rumusan permasalahan 

yang menjadi topik utama dalam penelitian ini, lalu ada tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan juga sistematika penelitian untuk menguraikan 

penjelasan dari masing-masing bab. 

BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka. Bagian kedua dari penelitian 

ini menjelaskan teori yang digunakan sebagai landasan berpikir dalam 

penelitian. Bagian ini juga memberikan penjelasan akademik dan ilmiah terkait 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, terdapat 

kajian pustaka dan pengembangan hipotesis untuk menjelaskan rasionalisasi 

dan hubungan antar variabel dalam penelitian yang didukung oleh penelitian 

terdahulu. Kerangka teoritis dicantumkan agar pembaca lebih mudah 

memahami arah berpikir dan hubungan antar variabel dari penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, 

variabel, definisi operasional, pengukuran variabel, populasi dan sampel data 

yang digunakan, data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode 

pengujian hipotesis beserta alat uji yang digunakan. 
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BAB IV Hasil Pembahasan. Bab ini menyajikan berupa tabel dan gambar 

terkait gambaran umum objek penelitian, populasi dan sampel, analisis yang 

menguraikan data penelitian. Hasil olah data dan pengujian hipotesis juga 

ditampilkan dalam bentuk tabel. Terakhir, pada bab ini hasil olah data tersebut 

akan diinterpretasikan agar pembaca lebih mudah memahami hasil uji statistik 

dalam penelitian ini. 

BAB V Penutup. Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian yang 

berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, 

penulis juga mengutarakan keterbatasan penelitian dan memberikan saran 

untuk penelitian di masa yang akan datang, serta kontribusi penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis olah data dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa aspek tata kelola berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan manufaktur. Artinya semakin baik tata kelola suatu perusahaan 

maka kinerja perusahaannya juga akan semakin meningkat. Operasional 

perusahaan yang efektif, tata kelola manajemen risiko yang baik, dan 

transparansi laporan kinerja perusahaan dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Sehingga 

temuan ini mendukung teori legitimasi dan dynamic capability view. Temuan 

selanjutnya yang berpengaruh positif signifikan adalah Big Data Powered 

Artificial Intellegence (BDP-AI). Artinya perusahaan yang sudah melakukan 

integrasi BDP-AI maka kinerja perusahaannya juga akan meningkat. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan yang telah mengaplikasikan BDP-AI memiliki 

kapabilitas teknologi tinggi dan akan mengalami kenaikan produktivitas 

sehingga meningkatkan kinerja perusahaan. 

Sementara itu pengaruh aspek lingkungan dan sosial terhadap kinerja 

perusahaan tidak ditemukan hasil yang signifikan. Hal tersebut disebabkan 

karena kegiatan yang berhubungan dengan kinerja lingkungan dan sosial 

memerlukan sumber daya, teknologi, dan SDM tambahan dengan demikian 

akan timbul biaya tambahan sehingga tidak terjadi peningkatan secara 

profitabilitas bagi perusahaan. Dalam hal ini pengukuran kinerja perusahaan 



100 
 

 

dilihat dari segi keuangan (ROA) sehingga hanya melihat kinerja perusahaan 

dari segi profitabilitasnya. Ketika suatu aspek dirasa kurang memberikan 

keuntungan kepada sisi keuangan perusahaan, maka dapat disimpulkan hal 

tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan bagi perusahaan. Hal 

sama juga terjadi pada hubungan antara inovasi produk baru dengan kinerja 

perusahaan yang tidak menemukan hasil signifikan Hal ini disebabkan karena 

adanya produk baru memerlukan waktu yang cukup panjang hingga bisa 

memperoleh profitabilitas, selain itu inovasi produk memerlukan waktu yang 

lama, biaya yang sangat tinggi, dan memiliki risiko gagal yang cukup tinggi 

sehingga hasilnya tidak efektif dari segi ROA. 

Adanya peran BDP-AI dalam sektor manufaktur mungkin dirasa efektif 

bagi perusahaan dalam melakukan aktivitas bisnisnya, namun ketika BDP-AI 

ini diinteraksikan dengan pengungkapan keberlanjutan yang memuat aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola justru akan menambah beban perusahaan 

dari segi keuangan. Demi untuk mengintegrasikan dan mengkonfigurasi ulang 

teknologi BDP-AI untuk mengumpulkan sumber yang digunakan untuk 

pelaporan keberlanjutan tentunya memerlukan waktu yang panjang dan biaya 

yang tidak sedikit, ditambah efeknya baru akan terlihat dalam jangka panjang 

sehingga menimbulkan tidak adanya pengaruh interaksi dengan kinerja 

perusahaan. Begitu pula ketika BDP-AI diintegrasikan dengan inovasi produk 

baru, hal tersebut akan menambah beban menjadi 2 kali lipat karena untuk 

mempersiapkan produk baru itu sendiri membutuhkan biaya yang besar dan 

sekarang justru ditambah dengan harus mengintegrasikan sistem teknologi 
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BDP-AI untuk membantu pengembangan produk baru, untuk itulah hal 

tersebut dirasa belum efisien dari segi keuangan. Sehingga BDP-AI belum 

mampu untuk memoderasi aspek lingkungan, sosial, tata kelola, dan product 

innovation. Tetapi sebagai secara individu BDP-AI kemungkinan memiliki 

potensi yang besar di masa yang akan datang untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan melalui pos-pos yang urgent. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memang sudah menggunakan beberapa variabel yang 

kompleks, namun subjek pengamatannya hanya berada pada satu negara 

sehingga kemungkinan hasilnya belum bisa digeneralisasikan. 

2. Pengukuran variabel product innovation dan BDP-AI menggunakan 

variabel dummy sehinga data yang ada masih bersifat subjektif. 

 

C. Saran 

1. Penelitian di masa yang akan datang mungkin bisa menggunakan 

perusahaan manufaktur pada negara-negara yang tergabung dalam paris 

agreement.  

2. Penelitian di masa yang akan datang bisa memberikan sampel penelitian 

secara lebih spesifik yaitu dengan mencantumkan klasifikasi bisnis 

perusahaan sampel. 

3. Penelitian di masa depan mungkin bisa melakukan komparasi 

pengungkapan ESG antara sektor satu dengan sektor yang lain untuk 
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melihat bisa tidaknya variabel ESG untuk digeneralisasikan ke seluruh 

sektor. 

4. Penelitian di masa yang akan datang mungkin bisa menggunakan 

pengukuran rasio beban R&D untuk mengukur product innovation, selain 

itu dapat juga menguji pengaruh inovasi dari segi yang lain seperti inovasi 

proses. Pengukuran variabel big data powered artificial intellegence 

mungkin dapat menggunakan rasio investasi kapabilitas teknologi dan 

perangkat lunak perusahaan jika memungkinkan. 

 

D. Kontribusi 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bahwa 

meskipun dari sisi keuangan memang pengungkapan ESG tidak memiliki 

pengaruh, namun jika dihadapkan pada legitimasi perusahaan dan nilai 

perusahaan, pengungkapan ESG ini perlu dilakukan dan hasilnya akan 

terlihat dalam jangka panjang. 

2. Bagi Akademisi, agar dapat melakukan penelitian dan eksperimen lebih 

lanjut terhadap ESG dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan 

menggunakan berbagai ukuran serta objek yang berbeda sektor. 

3. Bagi pembuat keputusan, agar dapat mengembangkan regulasi yang 

mendorong transparansi pengungkapan ESG dan percepatan digitalisasi. 
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